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ABSTRAK  

 

Masita (2023) : Pengaruh Metode Bercerita Melalui Media Celemek Multi 

Guna Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak 

Usia Dini di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris 

Kabupaten Kampar 

 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan 

Air Tiris Kabupaten Kampar kemampuan bicara anak kurang optimal sehingga 

perlu diberikan perlakuan khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan metode bercerita melalui media celemek multi guna untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini. Waktu pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada bulan September sampai Desember 2023. Subjek penelitian ini 

adalah guru dan anak didik, objek penelitian adalah Pengaruh Metode Bercerita 

Melalui Media Celemek Multi Guna Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara 

Anak Usia Dini di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kabupaten 

Kampar. Populasi penelitian ini berjumlah 95 orang anak. Sampel penelitian 

berjumlah 23 orang anak dikelompok B1. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik Purposive Sampling. Penelitian ini dikategorikan penelitian Kuantitatif 

dengan metode eksperimen desain one group pretest posttest den gan t-test atau 

uji memiliki rumus t hitung > t tabel. Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima dengan bantuan program SPSS Windows versi 2.3. 

Untuk mengetahui seberarapa besar pengaruh media celemek multi guna untuk 

meningkatkan kemampuan bercerita di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air 

Tiris digunakan rumus gain ternormalisasi dan didapat dari hasil rumus tersebut 

sebesar 75,5% berada kategori tinggi. Dimana penjelasan kategorinya G<30% 

(Rendah), 30%<G<70% (Sedang), G<70% (Tinggi). Adapun teknik pengumpulan 

datanya menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan data pretest 

rata-rata nya 43,5% berada di kategori BB (Belum Berkembang), data postest 

rata-ratanya 86,2% berada di kategori BSB (Berkembang Sangat Baik). Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan diterapkannya media celemek multi guna ini dapat 

mempengaruhi kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Melati Dharma 

Wanita Kelurahan Air Tiris, dengan berdasarkan hasil analisis data pada kelas 

eksperimen diperoleh t hitung = 8,448 dan t tabel =2,228, maka t hitung > t tabel 

(8,448 > 2,228). Data tersebut menunjukkan H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi 

dapat disimpulkan dari hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh metode bercerita 

menggunakan celemek multi guna untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

anak 5-6 tahun di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kabupaten 

Kampar. 

 

Kata kunci : Metode Bercerita, Media Celemek Multi Guna, Kemampuan  

Berbicara. 
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ABSTRAK 

 

Masita, (2023): The Effect of Storytelling Method with Multifunction Apron 

Media in Increasing Early Child Speaking Ability at 

Kindergarten of Melati Dharma Wanita, Air Tiris 

Subdistrict, Kampar Regency 

 

Based on preliminary observation results at Kindergarten of Melati Dharma 

Wanita, Air Tiris Subdistrict, Kampar Regency, child speaking ability was not 

optimal, so a special treatment was needed.  This research aimed at finding out the 

effect of Storytelling method with multifunction apron media in increasing early 

child speaking ability.  The time for conducting the research was July to October 

2023.  The subjects of this research were children at class B1, and the object was 

the effect of Storytelling method with multifunction apron media in increasing 

early child speaking ability at Kindergarten of Melati Dharma Wanita, Air Tiris 

Subdistrict, Kampar Regency.  95 children were the population of this research.  

23 children were the samples.  This research was categorized into quantitative 

research with one group pretest posttest experiment.  The formula of t-test showed 

that tobserved was higher than ttable.  If tobserved was higher than ttable, H0 was rejected 

and Ha was accepted, and the formula was used with SPSS 23 program.  

Normalized gain formula was used to find out how big the effect of Storytelling 

method with multifunction apron media was in increasing early child speaking 

ability at Kindergarten of Melati Dharma Wanita, Air Tiris Subdistrict, and the 

result was 75.5% on high category.  The categories were G<30% (Low), 30%< 

G<70% (Moderate), and G< 70% (High).  Observation, test, and documentation 

were the techniques of collecting data.  Based on the data, the pretest mean was 

43.5%, and it was on Not Yet Developed category; and the posttest mean was 

86.2%, and it was on Very Well Developed category.  These showed that the 

implementation of Storytelling method with multifunction apron media in 

increasing speaking ability of 5-6 years old children at Kindergarten of Melati 

Dharma Wanita, Air Tiris Subdistrict was based on the analysis results in the 

experiment group, tobserved was 8.448, and ttable was 2.228, so tobserved was higher 

than ttable (8.448>2.228).  The data showed that H0 was rejected and Ha was 

accepted.  So, it could be concluded that there was an effect of Storytelling 

method with multifunction apron media in increasing speaking ability of 5-6 years 

old children of B1 group at Kindergarten of Melati Dharma Wanita, Air Tiris 

Subdistrict, Kampar Regency. 

 

Keywords: Storytelling Method, Multifunction Apron Media, Speaking Ability 
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 ملخّص

 

لترقيت  مريلت متعذدة الاستخذاممن خلال  طريقت السرد القصصي(: تأثير ٠٢٠٢مسيطت، )

مهارة كلام الأطفال في روضت أطفال ميلاتي دارما وانيتا في قريت أير 

 تيريس بمنطقت كامبار

 

سٗضخ أطفبه ٍٞلارٜ داسٍب ٗاّٞزب فٜ قشٝخ ثْبء ػيٚ ّزبئح اىَلازظبد الأٗىٞخ فٜ 

ىذٙ الأطفبه أقو ٍِ اىَسز٘ٙ الأٍثو ىزا فٌٖ  ٍٖبسح اىنلاً، فئُ أٝش رٞشٝس ثَْطقخ مبٍجبس

ٍِ  طشٝقخ اىسشد اىقصصٜٕٗزا اىجسث ٖٝذف إىٚ ٍؼشفخ رطجٞق  خخ إىٚ ٍؼبٍيخ خبصخ.ثسب

ىزشقٞخ ٍٖبسح ملاً الأطفبه. رٌ إخشاء ٕزا اىجسث ٍِ شٖش  ٍشٝيخ ٍزؼذدح الاسزخذاًخلاه 

طشٝقخ ، ٍٗ٘ض٘ع اىجسث رأثٞش ٔ. ٗأفشاد اىجسث رلاٍٞز صف ة ٖٕٕٓٝ٘ىٞ٘ إىٚ أمز٘ثش 

ىزشقٞخ ٍٖبسح ملاً الأطفبه فٜ سٗضخ  خ ٍزؼذدح الاسزخذاًٍشٝيٍِ خلاه  اىسشد اىقصصٜ

 ٥٘أطفبه ٍٞلارٜ داسٍب ٗاّٞزب فٜ قشٝخ أٝش رٞشٝس ثَْطقخ مبٍجبس. ٗػذد ٍدزَغ اىجسث 

طفلا. ٕٗزا اىجسث ٕ٘ ثسث مَٜ ثطشٝقخ ردشٝجٞخ ٗرصٌَٞ  ٖٕطفلا. ٗػذد ػْٞبد اىجسث 

"د". فئرا  ٍدَ٘ػخ الاخزجبس اىقجيٜ ٗاىجؼذٛ ٗاخزجبس "د" ىٔ صٞغخ زسبة "د" < خذٗه

مبّذ قَٞخ زسبة "د" أػيٚ ٍِ خذٗه "د" فزٌ سفض اىفشضٞخ اىَجذئٞخ ٗقج٘ه اىفشضٞخ 

ىَؼشفخ . ٖ.ٕاىجذٝيخ، ٗرىل ثَسبػذح ثشّبٍح اىسزٍخ الإزصبئٞخ ىيؼيً٘ الاخزَبػٞخ الإصذاس 

ىزشقٞخ ٍٖبسح ملاً  ٍشٝيخ ٍزؼذدح الاسزخذاًٍِ خلاه  ٍذٙ رأثٞش طشٝقخ اىسشد اىقصصٜ

، رٌ اسزخذاً صٞغخ فٜ سٗضخ أطفبه ٍٞلارٜ داسٍب ٗاّٞزب فٜ قشٝخ أٝش رٞشٝسالأطفبه 

٪ فٜ اىفئخ 57.7اىنست اىَؼٞبسٛ ٗمبّذ اىْزبئح اىزٜ رٌ اىسص٘ه ػيٖٞب ٍِ ٕزٓ اىصٞغخ 

 )ٍز٘سط(، ٪٠ٓ>G٪>ٖٓ )ٍْخفض(،٪ ٖٓ>Gاىؼبىٞخ. زٞث ٝنُ٘ رفسٞش اىفئخ ٕ٘ 

G<بد ٍلازظخ ٗاخزجبس ٗر٘ثٞق. اسزْبدا إىٚ دَغ اىجٞبٍّسزخذٍخ ىرقْٞبد ٗ)ػبىٜ(.  ٪٠ٓ

)ىٌ ٝزٌ رط٘ٝشٓ ثؼذ(، ٗمبُ  BB فئخ فٜ% 7..5ثٞبّبد الاخزجبس اىقجيٜ، مبُ اىَز٘سط 

)ٍزط٘س خذا(. ٝ٘ضر ٕزا أُ رطجٞق  BSB فئخ فٜ% 8..2 اىجؼذٛ الاخزجبس ثٞبّبدٍز٘سط 

ه اىزِٝ رزشاٗذ أػَبسٌٕ ىلأطفب ٍٖبسح اىنلاًطشٝقخ اىسشد اىقصصٜ ٕزٓ َٝنِ أُ ٝؤثش ػيٚ 

سْ٘اد فٜ سٗضخ أطفبه ٍٞلارٜ داسٍب ٗاّٞزب فٜ قشٝخ أٝش رٞشٝس. ثْبء ػيٚ ّزبئح  .-7ثِٞ 

ٗقَٞخ  2.552رٌ اىسص٘ه ػيٚ أُ قَٞخ زسبة "د" = رسيٞو اىجٞبّبد فٜ اىفصو اىزدشٝجٜ، 

. رظٖش (٘ٗٔ،ٕ<٢ٕٙ،ٕٗ) زسبة "د" < خذٗه "د" ، ىزا8.882خذٗه "د" = 

. ىزا َٝنِ الاسزْزبج ٍِ ّزبئح خٍقج٘ى اىفشضٞخ اىجذٝيخٗ خٍشف٘ض اىفشضٞخ اىَجذئٞخاىجٞبّبد أُ 

اىجسث أُ ْٕبك رأثٞش طشٝقخ اىسشد اىقصصٜ ٍِ خلاه ٍشٝيخ ٍزؼذدح الاسزخذاً ىزشقٞخ 

فٜ سٗضخ أطفبه  سْ٘اد ٙ-٘اىزِٝ رزشاٗذ أػَبسٌٕ ثِٞ  ٔصف ة  ٍٖبسح ملاً أطفبه

 ٍب ٗاّٞزب فٜ قشٝخ أٝش رٞشٝس ثَْطقخ مبٍجبس.ٍٞلارٜ داس

 

 ، مهارة الكلاممريلت متعذدة الاستخذام، طريقت السرد القصصي: الكلماث الأساسيت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bercerita merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan 

disampaikan secara lisan yang berbentuk pesan atau informasi
1
. Melalui 

bercerita kemampuan dan keterampilan seseorang anak akan berkembang, 

mengapa demikian karena anak akan berimijinasi dan berekspresi sesuai 

dengan logika mereka sehingga kemampuan berbahasanya terlatih anak 

juga akan lebih sering berucap atau berbicara
2
. Kegiatan bercerita 

memberikan dampak/sumbangan besar pada perkembangan anak baik itu 

secara keseluruhan dari tahap perkembangan bahasa anak maupun aspek 

lainnya.   

Pemberian stimulasi melalui metode dan media yang menarik, 

tepat dan inovatif sangat penting diberikan dalam kegiatan bermain yang 

bermakna, khususnya untuk mengembangkan keterampilan bicara anak. 

Diperlukan sebuah metode dan media yang bisa melatih keterampilan 

bicara anak, dengan cara mengucapkan kata-kata dan memahami kata 

yang sudah diucapkan, mengungkapkan gagasan dan pengalaman yang 

diperoleh dengan kalimat sederhana. 

                                                           
1 Saribu, Ayunita & Hidayah, Afifah Nur. 2019. Meningkatkan Kemampuan Berbahasa 

Anak Melalui Metode Bercerita. Jurnal Riset Golden Age PAUD UHO. p-ISSN: 2615-6767, 

eISSN: 2615-5664. Vol 2, No. 1 
2 Yusliza, Ratna, Fakhirah & Rosmiati. 2017. Meningkatkan Kemampuan Berbahasa 

Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita Di TK Simehate Kabupaten Aceh Tengah. Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru Anak Usia Dini, 2(2) 
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara anak adalah permainan celemek multi guna. 

Celemek multi guna merupakan media untuk bercerita. Aktivitas 

menggunakan celemek multi guna mendorong anak untuk berimajinasi 

sehingga menimbulkan gagasan yang dapat dituangkan dalam bentuk lisan 

dan sangat efektif untuk menstimulasi kemampuan berbicara anak. 

Metode-metode pembelajaran yang sesuai untuk diberikan kepada anak 

usia dini, akan menentukan kepribadian anak setelah dewasa. Artinya, bila 

rangsangan keterampilan bicara diberikan dengan tepat di usia dini, kita 

bisa berharap bahwa kelak akan terbentuk manusia dewasa yang kreatif 

dan inovatif. Selain metode juga diperlukan sebuah media yang menarik 

untuk mengembangkan keterampilan bicara pada anak. 

Bahasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: a. 

memahami bahasa reseptif, mencakup kemampuan memahami cerita, 

perintah, aturan, menyenangi dan menghargai bacaan; b. mengekspresikan 

bahasa, mencakup kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, 

berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang diketahui, belajar 

bahasa pragmatik, mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan dalam 

bentuk coretan; c. keaksaraan, mencakup pemahaman terhadap hubungan 

bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam 

cerita.
3
 

                                                           
3 Permendikbud 137-2014 Standar Nasional PAUD 
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Perkembangan bahasa anak ada dua periode yaitu: periode 

Prelinguistik (0-1 tahun), Linguistik (1-5 tahun). Pada periode linguistic 

anak mulai bisa mengucapkan kata. Pada Permendikbud No. 137 Tahun 

2014 Tentang Ruang Lingkup Perkembangan Bahasa yaitu; (a) memahami 

bahasa respentif yang berkemampuan memahami sebuah cerita, aturan, 

perintah dan, menghargai buku yang dibaca, (b) mengekspresikan bahasa 

yang melibatkan kemampuan bertanya dan menjawab berkomunikasi 

secara baik, memahami sebuah cerita, mampu mengekspresikan perasaan, 

mampu mengeluarkan ide, (c) keaksaraan mampu meniru sebuah tulisan, 

memahami kata, dan bunyi huruf. Pada usia yang sangat muda, 

perkembangan bahasa anak terutama pada bahasa lisan, merupakan aspek 

pentingdalam perkembangan anak.
4
  

Bahasa adalah kunci membuka jendela dunia, slogan tersebut 

menunjukkan bahwa bahasa adalah hal yang penting dalam kehidupan. 

Melalui bahasa manusia mampu menujukkan eksistensinya sebagai 

makhluk yang sempurna. Bahasa juga sebagai alat komunikasi antar 

manusia yang satu dengan yang lainnya. Pada dasarnya bahasa merupakan 

sistem kode suara yang digunakan manusia untuk berhubungan dengan 

yang lain.
5
 

 

                                                           
4 Ahmadi, Anas dan Muhammad Jauhar, Dasar-dasar Psikolinguistik, (Jakarta: Prestasi  

Pustakaya, 2015), hal. 26 
5 Muhammad Thariq Aziz, Asal Usul Bahasa Dalam Perspektif Al-Qur‟an Dan Sains 

Modern, Vol. 2 No. 2 (2016): Utile: Jurnal Kependidikan, hal. 425 
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Dalam pandangan Islam, penjelasan bahasa terdapat dalam al 

Qur‟an srah al-Baqarah ayat 31 sebagai berikut: 

 ٌَ ػَيَّ َٗ  ًَ بۤءَ  اٰدَ ََ ب الْاسَْ َٖ ٌَّ  مُيَّ ٌْ  ثُ ُٖ ىِٕنَخِ  ػَيَٚ ػَشَضَ
ۤ
يٰ ََ ْٜ  فقَبَهَ  اىْ ِّ ْ٘ جِـُٔ

ّْْۢ َ بۤءِ  ا ََ ءِ  ثبِسَْ ؤُلَاۤ ٰٓ ٰٕ  ُْ ٌْ  اِ ْْزُ َِ  مُ ْٞ  صٰذِقِ

Artinya : Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya 

berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika 

kamu yang benar (al-baqorah : 31).”
6
 

Ayat ini menjelaskan Nabi Adam a.s mendapatkan bahasanya 

melalui proses belajar sebagaimana dijelaskan (diajarkan) oleh Allah, 

bukan proses serta merta langsung bisa. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya seluruh komponen belajar yang telah Allah ciptakan pada diri nabi 

Adam a.s. 

Perkembangan bahasa mengilustrasikan bagaimana semua aspek 

perkembangan berinteraksi. Seiring dengan struktur fisik untuk 

menghasilkan suara menjadi sempurna, dan koneksi neural yang 

dibutuhkan untuk menghubungkan suara makan menjadi aktif, interaktif 

sosial dengan orang dewasa memperkenalkan anak kepada karakteristik 

komunikasi bahasa
7
. 

Undang-undang sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

pasal 1 ayat 14 menyebutkan tentang sistem pendidikan anak usia dini  

(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

                                                           
6 Al-Qur‟an Al-Baqorah Ayat 31 
7 Jalongo, M. R. 2007. Early Childhood Language Arts. United Of America. 
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rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut.
8
  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di TK 

Melati Dharma Wanita ditemukan beberapa gejala pada saat proses belajar 

mengajar adalah kurangnya rasa percaya diri beberapa anak sehingga 

rendahnya kemampuan bahasa yang dimiliki oleh anak dan ada beberapa 

anak banyak diam ketika ditanya teman sebaya ataupun guru, setelah 

ditelusuri terdapat beberapa penyebab kenapa anak tersebut banyak diam 

yaitu faktor lingkungan sekitar anak, kurangnya stimulasi bahasa, dan 

kurangnya interaksi sosial yang dimiliki anak.
9
 

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti membatasi dalam 

penelitian ini: Pengaruh Metode Cerita Menggunakan Media Celemek 

Multi Guna Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 

Dini Di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kabupaten 

Kampar. 

B. Alasan Memilih Judul 

Secara teori dan praktek dalam penelitian ini, penulis memberikan 

beberapa alasan memilih judul yaitu: 

1. Ingin memfokuskan penggunaan media celemek multi guna untuk 

mengembangkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 Tahun di TK 

Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar. 

                                                           
8 Depdiknas, UU Sistem Pendidikan Nasional No 2003 tahun 2003, (Jakarta: Depdiknas, 

2009) hal 2 
9 Observasi, 20 Februari 2023 
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2. Celemek multi guna bukan hanya menunjukkan media saja, akan tetapi 

terjadi kegiatan bercerita, ini sesuai dengan perkembangan bahasa anak 

usia dini yang terdapat 4 pengembangan, antara lain: 

Menyimak/mendengarkan, menulis, berbicara dan membaca. 

Sedangkan di dalam judul yang digunakan oleh peneliti yaitu sudah 

terdapat pengembangan tersebut. 

C. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul 

penelitian, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1) Metode bercerita  

Menurut Mansyur mendefenisikan bahwa metode bercerita sangat 

penting diterapkan pada anak usia dini. Tidak salah bila metode bercerita 

ini sebisa mungkin diaplikasikan dalam pembelajaran. Selain untuk 

memudahkan anak dalam memahami materi yang diberikan, juga untuk 

memberikan daya imajinatif dan fantasi, serta menambahkan wawasannya 

terhadap nilai nilai kebaikan. Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia 

kehidupan anak maka mereka dapat memahami isi cerita itu, mereka akan 

mendengarkan dengan penuh perhatian, dan dengan mudah dapat penuh 

perhatian, dan dengan mudah menangkap isi cerita. Dunia kehidupan anak 

penuh suka cita, maka kegiatan bercerita harus diusahakan dapat 

memberikan perasaan gembira, lucu dan mengasikkan.
10

  

                                                           
10 Ayunita Saribu & Afifah Nur Hidayah: Jurnal Riset Golden Age PAUD UHO 2 (2019) 
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Bachri Bachtiar mendefenisikan bahwa bercerita adalah 

menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu 

kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan 

pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain.
11

  

2) Media Celemek Multi Guna 

Menurut Nendari bahwa celemek multiguna adalah sejenis 

celemek dengan ditempeli dan dilepas sesuai dengan kebutuhan dan cerita 

yang disampaikan.
12

 Dari pendapat di atas penulis simpulkan bahwa media 

celemek multiguna merupakan gabungan gambar-gambar yang tidak 

bergerak dan teks sehingga membentuk suatu jalan cerita yang menarik 

dan menjadikan anak anak mengikuti alur ceritanya.  

Penggunaan celemek multi guna yaitu media pembelajaran bagi 

anak usia dini dapat membuat anak menjadi tertarik dengan celemek 

multiguna karena adanya gambar yang tersedia, selain itu dengan 

menggunakan celemek multi guna anak akan berimajinasi dapat 

mengembangkan kemampuan anak yang lainnya. Gambar-gambar yang 

digunakan sebagai ilustrasi dalam celemek multiguna ditunjukkan agar 

cerita lebih hidup dan komunikatif dengan pembacanya.
13

 Dan 

penggunaan celemek multiguna untuk anak usia dini dapat membantu 

anak dalam mengembangkan dan meningkatkan imajinasi, kreativitas 

                                                           
11 Bachri, Bachtiar. 2005. Pirosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta) hal 112 
12 Nendari Emalya, Perancangan Buku Bercerita Bergambar Kedatangan Cheng Ho ke 

Semarang (Program Studi Desain Komunikasi Visual, Universitas dan Nuwastoro Semarang)  
13  Isyah Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Jakarta: Derektorat Jenderal 

Pendidikan Islam: 2009), hal 225. 
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anak, celemek multiguna akan sangat menarik bagi anak terdapat gambar 

yng mendukung dari isi cerita dalam celemek multiguna sehingga anak 

menjadi antusias setiap membaca dan mendengarkan cerita yang di baca. 

3) Kemampuan Berbicara  

Kemampuan berbicara yaitu melahirkan pendapat dengan 

perkataan. Menurut suhartono, berbicara adalah menyampaikan informasi 

melalui bunyi bahasa. Berbicara dianggap kebutuhan pokok bagi 

masyarakat karena dengan berbicara seseorang dapat menyampaikan dan 

mengomunikasikan segala isi dengan gagasan batin
14

. 

Menurut Tarigan berbicara diartikan sebagai kemampuan 

mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 

mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan pikiran, gagasan serta 

perasaan
15

. Sedangkan menurut Hurlock berbicara adalah bentuk bahasa 

yang menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk 

menyampaikan maksud
16

. Kedua pendapat tersebut diperkuat oleh 

pendapat Linguis dalam Susanto bahwa “speaking is language”. berbicara 

suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak, 

yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa 

tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari
17

 

                                                           
14 Soehartono, Irawan. 2010. Metode Penelitian Sosial. Bandung: Rosdakarya. 
15 Tarigan, H. G. (2015). Berbicara sebagai suatu keterampilan Bahasa. Bandung: 

Angkasa. 
16 Hurlock. 2017. Perkembangan Anak 1. Edisi ke-6. Jakarta: Erlangga 
17 Susanto, A. 2011. Perkembangan anak usia dini: pengantar dalam berbagai aspeknya. 

Jakarta: Kencana.   
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berbicara adalah 

suatu berkata, bercakap, berbahasa atau melahirkan pendapat, dengan 

berbicara manusia dapat mengungkapkan ide, gagasan, perasaan kepada 

orang lain sehingga dapat melahirkan suatu interaksi. 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi masalah 

Dengan memperhatikan uraian pada latar belakang masalah di atas 

maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Rendahnya kemampuan bahasa anak khususnya pada pembendaharaan 

kata anak usia dini di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air tiris 

Kabupaten Kampar. 

b. Beberapa anak tidak dapat berkomunikasi secara lisan kepada guru dan 

temannya di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air tiris Kabupaten 

Kampar. 

c. Metode pembelajaran di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air 

tiris Kabupaten Kampar, masih klasikal sehingga kurangnya media 

pembelajaran dalam metode bercerita. 

2. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi di atas penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini: Pengaruh Metode Bercerita 

Menggunakan Media Celemek Multi Guna Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 tahun di TK Melati Dharma Wanita 

Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar. 
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3. Rumusan masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil adalah: Apakah Ada 

Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Media Celemek Multi Guna 

Dapat Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini di TK Melati 

Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar? 

E. Tujuan dan manfaat penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah: Untuk 

Mengetahui Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Media Celemek 

Multi Guna Dapat Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini 

di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat penelitian  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini bertujuan sebagai sumber pengetahuan 

tentang pengaruh metode bercerita menggunakan media 

celemek multi guna dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

pada anak usia dini. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran bagi penulis 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode bercerita 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini  

dan sebagai syarat penyelesaian studi S1 (sastra satu) pada 
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jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk memotivasi 

guru agar mengoptimalkan pengaruh metode bercerita 

dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini. 

3) Bagi sekolah 

Penelitian diharapkan memberi dampak positif terhadap 

lingkungan sekolah guna menciptakan anak didik yang 

unggul dalam pengaruh metode bercerita dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara anak usia dini di TK 

Melati Dharma Wanita Kelurahan Air tiris Kabupaten 

Kampar. 

4) Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)  

Sebagai sumbangan pengetahuan dalam informasi untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan tentang anak usia dini dan 

sebagai referensi khususnya bagi mahasiswa/mahasiswi 

yang membutuhkan serta semua pihak pada umumnya
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoristis  

1. Metode Bercerita Melalui Media Celemek Multi Guna  

a. Konsep Bercerita 

Ada beberapa konsep yang berkenaan dengan cerita yang dapat 

dikemukakan dalam hal ini. Cerita merupakan salah satu bentuk sastra 

yang memiliki keindahan dan kenikmatan tersendiri
18

. Cerita akan 

menyenangkan anak- anak maupun orang dewasa jika pengarang, 

pencerita, dan penyimaknya sama-sama baik karena cerita adalah salah 

satu bentuk sastra yang dapat dibaca atau hanya didengar oleh orang 

yang tidak dapat membaca. Selanjutnya Majid menjelaskan ada 

beberapa hal pokok dalam cerita yang tidak dapat dipisahkan, yakni 

karangan, pengarang, penceritaan, pencerita atau pendongeng, dan 

penyimakan, serta penyimak. 

Dalam pandangan islam, penjelasan bercerita terdapat dalam Al-

Qur‟an surah Hud ayat 120 sebagai berikut: 

 ْٜ خَبۤءَكَ فِ َٗ ٖٔ فؤَُادكََ  ب ّثُجَِّذُ ثِ ٍَ سُوِ  جبَۤءِ اىشُّ ّْْۢ َ ِْ ا ٍِ ْٞلَ  مُلاا َّّقصُُّ ػَيَ ِٓ اىْسَقُّ َٗ زِ ٰٕ

 َِ ْٞ ِْ ٍِ ؤْ َُ رِمْشٰٙ ىِيْ َّٗ ػِظَخٌ  ْ٘ ٍَ َٗ  

Artinya: Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, 

ialah kisah-kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu; dan 

                                                           
18 Majid, Abdul aziz. 2005. Mendidik dengan cerita. Bandung: PT. Remaja Rosda karya. 
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dalam surat ini telah datang kepadamu kebenaran serta 

pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang beriman 

(Hud : 120)
19

. 

Ayat ini menerangkan bahwa kisah para rasul terdahulu 

bersama umatnya, seperti peristiwa perdebatan dan permusuhan 

diantara mereka, keluhan para nabi karena kaumnya mendustakan serta 

menyakiti dan sebagainya, semuanya itu berguna untuk meneguhkan 

hati Rasulullah agar tidak tergoyahkan oleh apa pun untuk 

mengembam tugas kerasulan dan menyiarkan dakwahnya. Selain itu, 

kisah-kisah tersebut juga menanamkan keyakinan yang mantap dan 

mendalam tentang apa yang diserukan para Rasul, seperti akidah 

bahwa Allah adalah Esa, bertobat dan beribadah kepadanya dengan 

Ikhlas, meninggalkan kejahatan, baik yang nyata maupun tidak nyata. 

Kesemuanya itu merupakan pelajaran dan peringatan yang bermanfaat 

bagi orang-orang mukmin bahwa umat terdahulu itu ditimpakan azab 

kepadanya karena mereka telah berbuat aniaya dan kerusakan di bumi.   

Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

secara lisan kepada orang lain dengan alat tentang apa yang harus 

disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah 

dongeng yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan 

dengan rasa menyenangkan. Pada Pendidikan anak usia dini, bercerita 

merupakan salah satu metode pengembangan bahasa yang dapat 

                                                           
19 Al-Qur‟an Hud Ayat 120 
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mengembangkan beberapa aspek fisik maupun psikis anak sesuai 

dengan tahap perkembangannya, contohnya menjawab pertanyaan 

yang lebih kompleks, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan. Nurgiyantoro 

berpendapat bahwa bercerita merupakan kegiatan berbahasa yang 

bersifat produktif. Artinya, dalam bercerita seseorang melibatkan 

pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga 

dapat dipahami oleh orang lain.  

Dengan kata lain, bercerita adalah salah satu keterampilan 

berbicara yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang 

lain dengan cara menyampaikan berbagai macam ungkapan, berbagai 

perasaan sesuai dengan apa yang dialami, dirasakan, dilihat, dan 

dibaca.
20

 

b. Pengertian Metode Bercerita  

Menurut Gunarti bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk menyampaikan suatu pesan, informasi/ sebuah 

dongeng belaka yang bisa dilakukan secara lisan/ tertulis. Jadi dari 

metode dan bercerita dapat disimpulkan metode bercerita adalah cara 

penyajian cerita itu harus menarik perhatian dan salah satu cara 

meneruskan warisan budaya. Sedangkan metode bercerita adalah 

merupakan salah satu pemberian pengembangan belajar bagi anak 

PAUD dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan dengan 

                                                           
20Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak cetakan 1 (Jakarta: 

Prenadamedia Group : 2016), hal. 162  



15 
 

 
 

bentuk dan buku cerita yang harus menarik dan mengundang perhatian 

anak.   

c. Tujuan Bercerita 

Pada dasarnya, tujuan utama dari bercerita adalah untuk 

berkomunikasi atau bertukar informasi dengan orang lain. Agar dapat 

menyampaikan pikiran secara efektif, seorang yang bercerita harus 

memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Burhan Nurgiyantoro yang mengemukakan 

bahwa tujuan bercerita adalah untuk mengemukakan sesuatu kepada 

orang lain
21

.  

Sementara itu, Tarigan mengungkapkan tiga tujuan umum dari 

kegiatan bercerita yaitu: 

1. Memberitahukan dan melaporkan (to inform) 

2. Menjamu dan menghibur (to entertain) 

3. Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade). 

Tujuan dari metode bercerita menurut Musfiroh yaitu: 

1. Agar anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa 

yang disampaikan guru / orang tua.  

2. Anak dapat bertanya tentang cerita yang diceritakan guru
22

.  

Dari penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa tujuan dari kegiataan bercerita adalah 

                                                           
21 Nurgiantoro, Burhan. 2001. Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak. 

Yogyakarta: Gadja Mada University Press. Rahmanto, B. 1988. Metode Pengajaran Sastra. 

Yogyakarta: Kanisus. 
22 Mesfiroh, takdiroatun. M. 2005. Bercerita Untuk Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas 
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untuk berkomunikasi dengan orang lain dengan cara melaporkan, 

membujuk, mengajak dan meyakinkan.  

d. Fungsi Metode Bercerita  

Fungsi kegiatan bercerita adalah membantu perkembangan 

kemampuan bahasa anak dengan menambah perbendaharaan kosakata, 

mengucapkan kata-kata, melatih merangkai kalimat sesuai dengan 

tahap perkembangannya. Kemampuan tersebut adalah hasil dari proses 

menyimak dalam tahap perkembangan.  

Menurut Depdiknas fungsi perkembangan bahasa bagi anak usia 

dini adalah:  

1. Sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan.  

2. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak. 

3. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak.  

4. Sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikir kepada 

orang lain.
23

 

e. Manfaat Bercerita  

Dengan bercerita sebagai salah satu metode mengajar di 

pendidikan anak usia dinni khususnya, maka ada beberapa manfaat 

yang dapat diperoleh meliputi:  

1) Kegiatan bercerita memberikan sejumlah pengetahuan sosial nila-

nila moral keagamaan. 

                                                           
23 Depdiknas, 2000. Permainan Membaca Dan Menulis Taman Kanak-kanak. Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional 
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2) Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belajar untuk melatih 

pendengara n. 

3) Memberikan pengalaman belajar dengan menggunakan metode 

bercerita memungkinkan anak mengembangkan kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotor. 

4) Memberikan pengalaman belajar yang unik dan menarik, serta 

dapat mengatakan perasaan, mebangkitkan semangat dan 

menimbulkan keasyikan tersendiri.
24

 

Menurut Depdikbud disebutkan bahwa jenis-jenis bercerita, 

terdiri atas: Bercerita dengan peraga adalah kegiatan bercerita dengan 

menggunakan alat peraga dalam maksud untuk memberikan kepada 

anak suatu tanggapan yang tepat mengenai hal-hal yang didengar dalam 

cerita. Alat-alat peraga yang digunakan ialah alat peraga langsung dan 

alat peraga tidak langsung. 

Adapun uraian dari bercerita dengan alat peraga langsung dan 

alat peraga tidak langsung dapat penulis jelaskan, sebagai berikut: 

a. Alat peraga langsung adalah alat peraga yang digunakan untuk 

bercerita dengan menggunakan benda-benda yang sebenar-

benarnya. 

b. Alat peraga tidak langsung adalah alat peraga yang digunakan 

untuk bercerita dengan menggunakan benda-benda tiruan, antara 

lain adalah buku cerita adalah gambar-gambar yang digunakan 

                                                           
24

 Ibid, hal 168 
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sebagai alat peraga dalam bentuk buku yang melukiskan jalannya 

cerita. Gambar seri, yaitu alat peraga dalam bentuk lipatan yang 

melukiskan jalan cerita. Bercerita dengan papan planel yaitu alat 

peraga yang digunakan dengan papan planel dan guntingan 

gambar-gambar yang melukiskan hal-hal yang ada dalam cerita 

yang disajikan.  

Langkah – langkah metode bercerita.  

1. Guru memperlihatkan media yang akan digunakan.  

2. Guru bercrita mengunakan media dan cerita yang dibawa sesuai 

dengan tema.  

3. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyan sederhana kepada anak 

tentang cerita yang baru selesai di dengarnya.  

4. Guru menyuruh anak-anak menceritakan kembali cerita yang 

dibawakan guru secara sederhana.  

5. Guru dan anak membaca judul cerita yang ada di papan tulis dan 

membaca serta menulisnya secara bersama-sama.  

6. Guru dan peneliti menilai unjuk kerja anak 

f. Pengertian Metode Bercerita Melalui Media Celemek Multi 

Guna 

Menurut Moeslichatun mengungkapkan bahwa metode bercerita 

dengan celemek multi guna merupakan salah satu metode guna 

menarik minat anak untuk mau mendegarkan cerita dan 

memperhatikan isi cerita melalui sebuah media sederhana berupa 
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celemek yang digunakan ditempel di dada guna menunjang 

penyampaian isi cerita dan suatu sarana fisik berupa kan penutup baju 

yang menempel di dada yang digunakan untuk membantu 

menyampaikan pesan, informasi, atau dongeng yang didengarkan 

dengan cara yang menyenangkan.
25

 Selaras pendapat tersebut Nata 

menyampaikan tentang metode bercerita menggunakan celemek cerita. 

Dengan media celemek cerita yang bersifat mobile di harapkan dapat 

membuat anak lebih tertarik pada cerita yang dibawakan guru dan 

pendidik berhasil menyampaikan isi cerita yan ingin disampaikan. 

Media kain celemek merupakan media yang terbuat dari kain 

flanel yang berbentuk seperti celemek dengan ditempeli item-item 

contohnya seperti boneka flanel yang sesuai dengan cerita. Madyawati 

berpendapat bahwa media celemek multiguna mempunyai fungsi 

sebagai alat bantu visual bagi anak, sehingga anak lebih dapat 

termotivasi, memperjelas konsep abstrak, dan mempertinggi daya 

serap anak
26

. Media celemek multiguna juga memanfaatkan indera 

visual anak dalam proses pembelajaran kosakata bahasa Inggris. 

Sadjaah menyatakan pemerolehan bahasa melalui dimensi-dimensi 

proses melihat, merasa, dan meraba secara langsung akan melekat 

dalam ingatannya
27

. 

                                                           
25 Anik Setiyawati,2015. Meningkatkan Kemampuan Bercerita Melalui Media Celemek 

Cerita Pada Anak Kelompok b TK Dharma Wanita Marjan Kabupaten Tulungagung. Kediri: 

Universotas Nusantara PGRI. hal. 8 
26 Madyawati, L. (2016). Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak. Jakarta: Kencana 
27 Sadjah, E. (2005). Pendidikan Bahasa Bagi Anak. Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional 
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Media celemek adalah media yang digunakan guru berbahan 

dasar kain flanel. Dihias dan dibentuk menyerupai celemek serta 

memiliki berbagai kartu gambar di dalam kantong yang fungsinya 

untuk bercerita. Dengan demikian, celemek bercerita adalah suatu 

media pembelajaran yang menjadikan kain pelindung dada sebagai alat 

utama. Kain pelindung tersebut digunakan untuk memudahkan guru 

dalam menyampaikan pesan dan informasi pada cerita yang 

dibawakan. Agar  menarik perhatian siswa dan mengembangkan daya 

imajinasinya, celemek tersebut dihias semenarik mungkin 

menggunakan kain flanel hingga menjadi latar cerita yang apik. Hal ini 

selaras dengan pendapat Madyawati yang mengatakan bahwa anak 

akan mengolah cerita dengan model mereka sendiri melalui indera 

penglihatan dan pendengarannya saat melihat gambar serta latar pada 

celemek bercerita. Kemudian, tokoh-tokoh dalam cerita tersebut 

digambarkan dengan wujud boneka atau gambar lepas yang juga 

terbuat dari kain flanel
28

. Samdino dkk, menambahkan, gambar lepas 

memberikan gambaran seperti binatang, orang dan bunga. Dengan cara 

penyampaian isi cerita yang menarik seperti itu, akan tercipta suasana 

belajar mengajar yang santai dan menyenangkan. Diharapkan siswa 

mampu mengembangkan daya imanjinasinya dan tidak kesulitan lagi 

ketika menceritakan kembali cerita fabel. 

                                                           
28 Madyawati, Lilis. 2016. Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak. Jakarta: Kencana 
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Metode bercerita dengan menggunakan media celemek 

multiguna dapat memanfaatkan indera visual anak. Piaget mengatakan 

bahwa anak pada usia 2-7 tahun berada pada tahap pra-operasional
29

. 

Anak belajar memahami konsep dari benda yang ada di sekitar. Dalam 

penelitian ini, boneka flanel yang ditempel pada media celemek 

multiguna merupakan tiga dimensi sehingga anak bisa melihat dan 

memasang benda tersebut secara langsung sesuai dengan cerita yang 

disampaikan. Menurut Moedjiono media tersebut dapat memberikan 

pengalaman secara langsung, penyajian secara kongkrit dan 

menghindari verbalisme, dan dapat menunjukkan alur suatu proses 

secara jelas
30

. Madyawati juga berpendapat bahwa media celemek 

multiguna mempunyai fungsi sebagai alat bantu visual bagi anak, 

sehingga anak lebih dapat termotivasi, memperjelas konsep abstrak, 

dan mempertinggi daya serap anak  

Media celemek multi guna dapat membantu fokus anak dalam 

proses pembelajaran karena boneka flanel sebagai alat bantu 

pembelajaran kosakata ditempel pada media celemek multi guna. 

Media celemek multi guna pun bersifat dinamis dalam artian peneliti 

dapat membawa dan menunjukkan kepada anak sambil berkeliling di 

sekitar anak. 

 

 

                                                           
29 Nunan, D. (2010). Teaching English To Young Learners. Anaheim University  
30 Moedjiono. (1992). Strategi Belajar mengajar. Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek Pembinaan tenaga Pendidikan 
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g. Manfaat Bercerita Dengan Media Celemek Multi Guna 

Menurut satriana ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh 

dari kegiatan bercerita dengan celemek multi guna, yaitu: 

1) Menumbuhkembangkan kemampuan kognitif anak, untuk terlatih 

memahami proses cerita, mempelajari hubungan bagian-bagian 

dalam cerita termasuk hubungan sebab-akibat. 

2) Melatih daya konsentrasi anak untuk memusatkan perhatiannya 

pada keseluruhan gambar tokoh pada celemek, karena pemusatan 

perhatian tersebut anak dapat melihat hubungan bagian-bagian 

cerita sekaligus menangkap ide pokok dalam cerita yang 

diilustrasikan dalam gambar dan latar suasana yang dilukiskan 

melalui media celemek multi guna. 

3) Mengembangkan daya imajinasi anak. Ketika melihat gambar 

tokoh dan latar pada celemek multi guna akan membentuk suatu 

cerita sesuai versi anak sendiri melalui indra pengendara dan 

penglihatannya yang kemudian akan disesuaikan dengan kenyataan 

cerita dalam celemek multi guna. 

4) Menciptakan siatusi yang mengembirakan serta mengembangkan 

suasana hubungan yang akrab sesuai dengan harapan 

perkembangannya. Anak senang mendengarkan cerita terutama 

bila guru menyajikannya dengan menarik.
31

 

                                                           
31 Satriana, A. 2010. Meningkatkan Kemampauan Mengenal Lambang Bilangan 1 Sampai 

5 Melalui Media Flashcard Bagi Siswa Tunagharita Sedang. Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus. 1 (2) : 
13-26 
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Menurut Kemp dan Dayton, manfaat menggunakan media celemek 

bergambar dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan  

2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik  

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif  

4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi  

5) Kualitas belajar anak dapat ditingkatkan  

6) Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja  

7) Peran guru dapat berubah kearah yang positif maupun produktif.
32

 

Menurut Yudhimunadi manfaat penggunaan media celemek 

bergambar adalah sebagai berikut:  

1) Media ini dapat digunakan untuk mengajarkan dalam membedakan 

warna, pengembangan perbendaharaan kata-kata, dan memberi 

pesan tentang pokok-pokok cerita.  

2) Membantu guru untuk mempermudah menyampaikan materi 

pembelajaran  

3) Menjadi bahan pembelajaran yang lebih menarik.
33

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa manfaat menggunakan media celemek multi guna 

adalah sebagai alat menyalurkan kebutuhan anak dan mampu 

                                                           
32 Muhammad Fadlillah. Desain Pembelajaran PAUD. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), h. 206 
33 Yudhimunadi, Media Pembelajaran – Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta: Gaung 

Persada (GP) Press, 2012, h. 46. 
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mengembangkan aspek perkembangan anak salah satunya yaitu aspek 

perkembangan kemampuan berbicara anak usia dini. 

h. Fungsi Media Celemek Multi Guna 

Menurut Affandi (dalam Madyawati) fungsi media celemek 

multi guna adalah sebagai alat bantu visual bagi anak agar anak lebih 

termotivasi, memperjelas konsep abstrak, dan mempertinggi daya 

serap anak. Anak dapat mengungkapkan berbagai gagasan menurut 

gambar yang dilihat anak, menciptakan suasana yang menyenangkan 

sehingga mempercepat proses belajar anak, mengembangkan 

kemampuan berbahasa terutama mengungkapkan bahasa serta melatih 

anak berkomunikasi secara lisan dan menghargai hak atau pendapat 

orang lain.
34

  

Menurut Sadjaah penggunaan media celemek multi guna dapat 

memanfaatkan indra visual anak dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa lisan anak dan kerjasama anak. Pada saat guru bercerita 

menggunakan media celemek multi guna, guru meminta anak untuk 

memilih dan menempelkan gambar pada celemek sesuai dengan cerita. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memotivasi anak sehingga anak lebih 

tertarik dalam mengikuti kegiatan dan kerjasama karena anak terlibat 

langsung dalam proses bercerita.
35

 

 

                                                           
34 Ibid  
35 Ria Anggun Trisyani, Nyoman Wirya, dan Nice Maylani Asril. Penerapan Metode 

Bercerita Berbantuan Media Kain Celemek Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Lisan Pada 

Anak. E-Jurnal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2, No. 1, 2014, h. 5.   
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i. Kelebihan Celemek Multi Guna  

Menurut Sadiman, dkk media celemek multi guna ini memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu: 

1) Bersifat konkret, lebih realistic menunjukkan pokok masalah 

dibanding media verbal semata. Bercerita dengan media ini 

tentunya sangat sesuai dengan tahapan perkembangan anak usia 

dini yang lebih mudah memahami hal-hal konkret. Media ini lebih 

mudah dicerna dan dipahami anak, karena anak dapat secara 

langsung melihat tokoh yang diperankan dalam cerita tersebut. 

2) Dapat mengatasi ruang dan waktu. tidak semua benda, objek atau 

peristiwa dapat dibawa lebih mendekat kepada anak. Menggunakan 

media celemek multi guna sangat efektif karena semua hal yang 

ada dalam cerita dapat diperlihatkan melalui media ini, sehingga 

alur cerita lebih mudah dipahami anak dibandingkan dengan cerita 

tanpa alat peraga. 

3) Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan melalui indra 

penglihatan.  

4) Murah, dapat dibuat sendiri, mudah digunakan tanpa peralatan 

khusus. Media ini sangat murah dan mudah dibuat sendiri karena 

berasal dari bahan-bahan yang ada disekitar, bahkan data dibuat 

dari bahan-bahan bekas, seperti: kan perca, kertas HVS, serta 

kardus bekas. 
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Kelebihan bercerita dengan media celemek multi guna ini yaitu 

merangsang daya pikir dan imajinasi anak. Anak dapat mengugkapkan 

berbagai gagasan menurut gambar yang dilihatnya. Menciptakan suasana 

yang menyenangkan yang akan mempercepat proses belajar anak. 

Mengembangkan kemampuan berbahasa terutama kemampuan 

mengungkapkan bahasa serta melatih anak berkomunikasi secara lisan. 

Dalam pembuatan media ini diperlukan beberapa alat dan bahan, 

sebagai berikut: 

1) Alat: gunting, krayon, lem, jarum, benang, double tip 

2) Bahan: kain perca (sisa kan), perekat kan, kain flanel, kertas manila 

putih (kertas HVS bekas) 

Cara membuat nya yaitu:  

1) Potong kain flanel menyerupai celemek  

2) Jika celemek sudah tersedia tidak perlu memotong kain flanel  

3) Berilah dua kantong di bagian depan dengan cara dijahit  

4) Buatlah susunan-susunan cerita yang akan di ceritakan Rekatkan 

bagian susunan-susunan cerita di bagian depan celemek  

5) Buatlah deskripsi gambar pada setiap susunan cerita pada bagian 

celemek  

6) Celemek bergambar siap digunakan.
36

 

                                                           
36 Anik Setiyawati. Meningkatkan Kemampuan Bercerita Melalui Media Celemek Cerita 

Pada Anak Kelompok B TK Dharma Wanita. (Kediri: Universitas Nusantara Kediri PGRI, 2015), 

h. 8 
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Contoh gambar celemek multi guna yang siap digunakan untuk bercerita  

Kegiatan yang membacakan cerita dengan menggunakan media 

celemek multi guna hendaknya memenuhu prosedur bercerita seperti yang 

di ungkapkan koening, yaitu: 

1) Pembawa cerita berdiri sesuai dengan asetting tempat bercerita 

(setengah lingkaran atau bentuk U). 

2) Memahami benar alur cerita yang akan disampaikan. 

3) Menggunakan potongan gambar tokoh yang besar agar mampu melihat 

dengan jelass perbedaan masing-masing tokoh. 

4) Saat tangan menunjuk gambar harus seiring dengan hal yang 

diceritakan. 

5) Bantu dengan ekspresi yang menarik agar anak lebih terpikat. 

6) Ciptakan hubungan yang interaktif dengan anak. 

7) Mengulas dan menyimpulkan cerita serta mengadakan tanya jawab 

dengan anak.
37

 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Dhieni prosedur bercerita 

dengan celemek multi guna sebagai berikut: 

1) Mengatur/menyeting tempat duduk anak. 

                                                           
37 Madyawati, Lilis. 2016. Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak. Jakarta: Kencana. 

hal 195 
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2) Menyiapkan alat peraga. 

3) Memotivasi anak agar mau mendengarkan cerita. 

4) Memberikann kesempatan kepada anak untuk menebak judul cerita. 

5) Menyimak cerita dengan penuh perhatian. 

6) Orangtua/pendidik Bersama-sama menympulkan isi cerita 

7) Orangtua/pendidik memberikan beberapa pertanyaan kepada anak
38

.   

Menurut Affandi, media celemek multi guna mempunyai fungsi 

sebagai alat bantu visual bagi anak, sehingga anak lebih dapat termotivasi, 

memperjelas konsep abstrak, dan mempertiinggi daya serap anak. Anak 

dapat mengungkapkan berbagai gagasan menurut gambar yang dilihatnya. 

Menciptakan suasana yang menyenangkan yang akan mempercepat proses 

belajar anak. Mengembangkan kemampuan berbahasa terutama 

mengungkapkan bahasa serta melatih anak berkomunikasi secara lisan.   

                                                           
38 Ibid. hal 195 
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2. Kemampuan Berbicara 

a. Kemampuan Bahasa  

Bahasa merupakan sarana komunikasi dengan cara diucapkan, 

ditulis atau dilambangkan guna menyampaikan gagasan atau kemauan 

seseorang agar dapat dimengerti oleh orang lain
39

. Bahasa adalah alat 

komunikasi yang telah diperoleh oleh setiap manusia sejak lahir ke 

dunia. Kemampuan berbahasa pada anak dimulai sejak ia memperolah 

bahasa pertama kalinya yang sering disebut dengan bahasa ibu
40

.  

Bahasa pada anak berkembang dari sederhana ke kompleks. 

Perkembnagan bahasa anak sejalan dan dipengaruhi oleh interaksi 

sosial, perkembangan emosi, kemampuan kognitif, dan perkembangan 

fisik/motorik. Bahasa Berfungsi sebagai alat komunikasi seperti 

berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis, mengembangkan 

kemampuan intelektual pada anak, mengembangkan ekspresi anak, 

dan membantu anak dalam mengungkapkan gagasan, dan perasaannya 

kepada orang lain. Dengan berbahasa anak bisa mengekspresikan diri 

dan melakukan komunikasi dengan temannya, Mulai dari anak 

melakukan interaksi satu sama lain, melakukan pembelajaran dan 

perkembangan anak
41

. 

                                                           
39 Robingatin & Ulfah, Z. 2019. Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini. Yogyakarta: Ar-

ruzz Media 
40 Suardi, dkk. 2019. Pemerolehan Bahasa Pertama Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, 3(1), 265-273. https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/160 
41 Eliza, D. 2021. Pelaksanaan Perkembangan Bahasa pada Balita di Taman Penitipan 

Anak Twin Course Pasaman Barat. Jurnal Pendidikan Tambusai, 5(1), 647-650. 

https://www.jptam.org/index.php/jptam/article/download/1001/898 
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Bahasa lisan merupakan salah satu bentuk komunikasi secara 

verbal. Komunikasi secara lisan bertujuan untuk menyampaikan dan 

menerima informasi. Proses penyampaian informasi secar lisan disebut 

berbicara, sedangkan proses penerimaan informasinya disebut 

mendengarkan
42

. 

1. Komponen-komponen dalam bahasa 

a. Pragmatik (sistem interaksi sosial)  

Pragmatik berkaitan dengan siapa yang dapat berbicara, kepada 

siapa mereka dapat berbicara, apa yang dikatakan, bagaimana cara 

mengatakannya, kapan dan dimana mereka mengatakannya dan 

media apa yang digunakan. Misalkan mengucapkan kata “terima 

kasih” ketika menerima bantuan. Contoh lain, ketika 

menyampaikan kritik kepada atasan, maka hendaknya dismpaikan 

menggunakan bahasa yang sopan, bahasa formal, tidak 

disampaikan di depan banyak orang. Contoh lainnya, saat 

berkomunkasi dengan teman sebaya menggunakan bahasa 

informal, bahasa sehari yang santai dan mudah dipahami atau 

bahkan bisa menggunakan bahasa gaul. Sedangakan saat 

berkomukasi dengan guru menggunakan bahasa yang lebih formal 

dan sopan. 

 

 

                                                           
42 Natalia dan Gandana. 2019. Komunikasi dalam PAUD. Tasikmalaya: Ksatria Siliwangi 
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b. Semantik (Sistem Makna)  

Pada Anak-anak arti kata atau semnatik, anak-anak belum 

mengetahui kata-kata yang benar. Contoh komponen semantik atau 

sistem makna pada anak adalah pada saat anak mengaitkan kata 

“Da-da” yang berkaitan dengan keberangkatan. 

c. Sintaks (Sistem Tata Bahasa)  

Sintaks ini berkaitan dengan sistem tata bahasa, contoh komponen 

sintaks pada perilaku anak adalah pada saat anak menyadari 

misalkan dalam bahasa inggris dimana kata-kata yang berkhiran 

menunjukkan makna jamak.  

d. Grafofonik/Fonem (Sistem Bunyi) Contoh perilaku anak pada 

kompenen grafofonik adalah pada saat anak sudah mulai 

memahami bagaimana nada bicara sesorang saat bertanya, 

misalkan pertanyaan “apakah kamu sakit?” anak bisa meresponnya 

dengan tepat dengan mengucapkan kata “ia” atau “tidak”.  

2. Tahap-tahap perkembangan bahasa pada anak adalah sebagai berikut: 

a. Tahap ralinguistik.  

Pada tahap ini anak Membuat suara seperti berbicara tapi tidak ada 

katakata. Berlangsung pada usia 0-1 tahun.  

b. Tahap Linguistik.  

Pada tahap Anak sudah bisa membuat ucapan satu kata. 

Berlangsung pada anak-anak usia 1-2 tahun.  

c. Membuat Kata Menjadi Frase.  
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“Fase ini berlangsung sewaktu anak berusia sekitar 2-3 tahun. Pada 

masa ini, kosa kata dan gramatika anak berkembang dengan cepat. 

Anak-anak mulai menggunakan dua kata dalam berbicara.”  

d. Menggunakan Bahasa Lengkap.  

Fase ini anak mengelami Pengucapan dan tata bahasa meningkat. 

Berlangsung ketika anak berusia 4-6 tahun atau bahkan sampai 

mulai bersekolah.  

e. Menggunakan Bahasa Secara Simbolis (Membaca, Menulis)  

Ada beberapa bahasa yang harus dikembangakan pada anak 

beberapa diantaranya adalah bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. 

Menurut Permendikbud Nomor 137 bahasa reseptif, mencakup 

kemampuan memahami cerita, perintah, aturan, menyenangi dan 

menghargai bacaan. Namun belum ada penelitian yang menjelaskan 

secara rinci bagaiamana bahasa reseptif, bahasa ekspresif dan staregi 

serta indikator pencapaian dalam perkemabangan bahasa tersebut. 

Menurut Permendikbud Nomor 137 bahasa reseptif adalah 

berkaitan dengan kemampuan dalam membedakan suara yang 

bermakana dan tidak bermakna, bahasa reseptif adalah kemampuan 

dalam menyimak dan membaca. 

Menurut Permendikbud Nomor 146 bahasa ekspresif anak 

adalah kemampuan dalam mengungkapankan bahasa secara verbal dan 

non verbal. Berbicara termasuk pada kemampuan bahasa ekspresif. 



33 
 

 
 

Bromley menyatakan kemampuan berbicara merupakan suatu 

ucapan dalam bentuk kata kata. 

b. Kemampuan Berbicara 

Berbicara artinya melahirkan pendapat dengan perkataan. Menurut 

suhartono, berbicara yaitu menyampaikan informasi melalui bunyi bahasa. 

Berbicara dianggap kebutuhan pokok bagi masyarakat karena dengan 

berbicara seseorang dapat menyampaikan dan mengomunikasikan segala 

isi dengan gagasan batin
43

.  

Berbicara adalah mengucapkan kata-kata untuk mengekspresikan 

pikiran, gagasan dan perasaan secara lisan. Berbicara adalah bentuk 

perilaku manusia yang menggunakan faktor fisik, psikologis, neurologi, 

semantik, dan linguistik. Pertama, pada faktor fisik yaitu alat ucap untuk 

mengahsilkan bunyi bahasa, seperti kepala, tangan, dan roman muka yang 

dimamfaatkan dalam berbicara. Kedua, faktor psikologis dapat 

mempengaruhi kelancaran bahasa, seperti stabilitas emosi yang dapat 

mempengaruhi kuliatas suara dan susunan bahan pembicaraan. Ketiga, 

faktor neurologis yaitu jaringan saraf yang menghubungkan otak kecil 

dengan mulut, telinga dan organ tubuh lainnya yang terlibat dal proses 

berbicara. Keempat, faktor semantik yang berhubungan dengan makna 

atau arti dari apa yang ingin dibicarakan. Kelima, faktor linguistik yang 

berkaitan dengan struktur bahasa
44

. 

                                                           
43Soehartono, Irawan. 2010. Metode Penelitian Sosial. Bandung: Rosdakarya. 
44 Kurnia, R. 2019. Bahasa Anak Usia Dini. Yogyakarta: CV Budi Utama 
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Kemampuan Berbicara adalah kemampuan menyampaikan maksud 

(ide, pikiran, gagasan, atau isi hati) seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh 

orang lain dengan mudah. Hurlock mengatakan bahwa kemampuan 

berbicara pada anak harus didukung dengan perbendaharaan kata atau 

kosakata yang sesuia dengan tingkat perkembangan Bahasa. Belajar 

berbicara pada anak usia dini dapat digunakan sebagai alat bersosialisasi 

dalam berteman serta melatih kemandirian anak
45

.  

Hurlock mengemukakan kriteria atau indikator untuk mengukur 

tingkat kemampuan berbicara secara benar atau hanya sekedar „membeo‟ 

sebagai berikut: 

1. Anak mengetahui arti kata yang digunakan dan mampu 

menghubungkannya dengan objek yang diwakilinya. Jadi, anak tidak 

hanya mengucapkan tetapi juga mengetahui arti kata yang 

diucapkannya. 

2. Anak mampu melafalkan kata-kata yang dapat dipahami orang lain 

dengan mudah. Hal tersebut berarti bahwa anak melafalkan dengan 

jelas kata yang diucapkannya dengan bahasa yang mudah dimengerti 

orang lain, sehingga orang lain dapat memahami maksud apa yang 

diucapkan. 

3. Anak memahami kata-kata tersebut bukan karena telah sering 

mendengar atau menduga-duga. 

                                                           
45Hurlock, Elizabeth B. 1988. Perkembangan Anak 1. Edisi ke-6. Jakarta: Erlangga  
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Tabel  II.1 

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak  

Menurut Permendikbud 137 tahun 2014 

Lingkup perkembangan Usia 5-6 tahun 

Bahasa   

a. Memahami Bahasa 1. Mengerti beberapa 

perintah secara bersamaan  

2. Mengulang kalimat yang 

lebih kompleks  

3. Memahami aturan dalam 

suatu permainan  

4. Senang dan menghargai 

bacaan  

b. Mengungkapkan bahasa 

(berbicara) 

1. Menjawab pertanyaan 

yang lebih komplek 

2. Menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki 

bunyi yang sama 

3. Berkomunikasi secara 

lisan 

4. Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat-

predikatketerangan) 

5. Memiliki lebih banyak 

kata-kata untuk 

mengekpresikan ide pada 

orang lain  

6. Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

7. Menunjukkkan 

pemahaman konsep-

konsep dalam buku cerita 

c. Keaksaraan  1. Menyebutkan simbol-

simbol huruf yang dikenal 

2. Mengenal suara huruf 

awal dari nama benda-

benda yang ada di 

sekitarnya  

3. Menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang 

sama.  

4. Memahami hubungan 
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antara bunyi dan bentuk 

huruf 
 Sumber: permendikbud no 137 tahun 2014 tentang STPPA  

 

 

Tabel  II.2 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No 3331 Tahun 2021 

Tentang Stadar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Lingkup perkembangan Usia 5-6 tahun 

Bahasa   

a. Memahami Bahasa Untuk 

Mendapatkan  Rahmat 

Allah SWT  

- QS.  Al-A‟raf ayat 204 

1. Memahami kalimat dalam 

bahasa daerah/nasional  

2. Memahami  doa sebelum 

dan sesudah kegiatan 

beserta artinya memahami 

kalimah thoyyibah beserta 

artinya  

3. Memahami beberapa kata 

sifat  mahmudah/terpuji 

dan madzmumah /tercela  

4. Memahami  beberapa 

perintah secara bersamaan 

baik verbal maupun non 

verbal   

5. Memahami cerita Islami, 

daerah, dan tokoh nasional 

6. Mendengarkan bacaan Al-

Quran dan Hadis 

b. Mengungkapkan Bahasa 

Sebagai Rasa Syukur Atas 

Karunia Allah SWT  

- QS Ar-Rahman ayat 4 

1. Menjawab pertanyaan 

yang lebih komplek 

2. Menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki 

bunyi yang sama 

3. Berkomunikasi secara 

lisan 

4. Menyusun kalimat 

sederhana dalam struktur 

lengkap (pokok kalimat-

predikatketerangan) 

5. Memiliki lebih banyak 

kata-kata untuk 

mengekpresikan ide pada 

orang lain  

6. Melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 
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7. Menunjukkkan 

pemahaman konsep-

konsep dalam buku cerita 

c. Keaksaraan mengajarkan 

simbol-simbol untuk 

memahami  kalam Allah 

SWT  

- QS. Al-Alaq ayat 4 

1. Memahami  bentuk huruf 

(alfabet, hijaiyah) dan 

angka (latin, arab) dengan 

berbagai  media. 

2. Memahami kalimat 

sederhana dalam buku 

cerita 
 Sumber: kepdirjen no 3331 tahun 2021 

Pasal 10 ayat 5 tentang bahasa sebagaimana dimaksud pada ayat 1 

terdiri atas: 

a. Memahami bahasa reseptif, mencakup kemampuan memahami cerita, 

perintah, aturan, menyenangi dan menghargai bacaan.  

b. Mengekspresikan bahasa, mencakup kemampuan bertanya, menjawab 

pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang 

diketahui, belajar bahasa pragmatik,  mengekspresikan perasaan, ide, 

dan keinginan dalam bentuk coretan.  

c. Keaksaraan, mencakup pemahaman terhadap hubungan bentuk dan 

bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami kata dalam cerita
46

 

B. Penelitian yang relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Asri Rosiyah mahasiswi dari 

Universitas Negeri Surabaya yang berjudul “Penggunaan Metode 

Bercerita Untuk Meningkatkan Kosakata Anak Usia 3-4 Tahun Pada 

Play Group Tunas Bangsa Sooko Mojokerto”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana penggunaan metode bercerita dapat 

meningkatkan kemampuan kosakata anak pada Play Group Tunas 

                                                           
46 STPPA, Keputusan Direktur Jenderal Pendidkan Islam No 3331 Tahun 2021 
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Bangsa Sooko Mojokerto. Diharapkan kemampuan kosakata anak 

dapat berkembang dengan baik/ cepat sesuai usia anak. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (Action Reseach) yang bertujuan 

untuk mendiskripsikan proses pelaksanaan penerapan metode bercerita 

untuk meningkatkan kosakata anak pada Play Group Tunas Bangsa 

Mojokerto, untuk mendeskripsikan keefektifan metode bercerita untuk 

meningkatkan kosakata anak pada Play Group Tunas Bangsa 

Mojokerto. Peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif 

kualitatif. Penelitian PTK ini dilakukan dalam 2 siklus dan setiap 

siklus terdiri dari 2 pertemuan. Dari penelitian ini ada peningkatan 

kemampuan kosakata pada anak. Peningkatan kemampuan kosakata 

anak mulai dari siklus I sampai siklus II ini Nampak terlihat pada hasil 

prosentase pada masing-masing siklus sebesar 15,4% (80%-64,6%). 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kosakata dapat ditingkatkan melalui metode bercerita.
47

  

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

sekarang adalah persamaannya sama-sama menggunakan media 

celemek untuk bercerita dan perbedaannya yaitu penelitian ini untuk 

meningkatkan kemampuan kosakata anak pada Play Group Tunas 

Bangsa Mojokerto dan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode pelelitian PTK, sedangkan penelitian sekarang untuk 

                                                           
47 Dhieni, Nurbianii. 2008. Metode Pengembangan Bahasa. Jakarta: Universitas Terbuka 
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meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia dini di TK Melati 

Dharma Wanita dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Febiyanti, Yeni Rachmawati dan 

Rita Maryana mahasiswa dari Universitas Pendidikan Indonesia yang 

berjudul “Pengaruh Metode Bercerita Dengan Media Celemek 

Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Anak”. Hasil 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitaif yang mana 

diperoleh menunjukkan nilai 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan tingkat penguasaan kosakata bahasa Inggris anak 

antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah dilakukan 

treatment. Dengan demikian, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

dari metode bercerita dengan menggunakan media celemek multiguna 

terhadap penguasaan kosakata bahasa Inggris anak. Untuk memperkuat 

analisis penelitian ini, penulis menggunakan alat bantu berupa tabel 

dan grafik. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

metode dan media yang lebih bervariasi dan memiliki landasan teori 

yang kuat dalam penelitian
48

. 

 Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

sekarang adalah persamaannya sama-sama menggunakan media 

celemek untuk bercerita, sama-sama menggunakan metode penelitian 

kuantitaif. Perbedaannya yaitu penelitian ini untuk meningkatkan 

kemampuan kosa kata bahasa inggris anak, sedangkan penelitian 

                                                           
48 Anita Febiyanti, Yeni Racmawati. EDU KIDS: Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan 

dan Pendidikan Anak Usia Dini. Edukids Volume 16 (1) tahun 2019 
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sekarang untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak usia 

dini. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Erna Juherna yang berjudul 

“Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini Melalui 

Media Celemek Pintar”. Hasil penelitian ini menggunakan penelitian 

PTK dimana Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu anak-

anak TK Aisyiyah dengan jumlah 20 anak, diantaranya 8 Laki-laki dan 

12 perempuan. Penelitian ini dilakukan menggunakan 3 siklus, 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi dengan pengambilan 

data secara kualitatif. Hasil yang di peroleh yaitu pada Siklus I 

(45,97%), Siklus II (69,54%), dan pada Siklus III (84,28%). 

Meningkatkan kecerdasan interpersonal anak apabila mencapai (75%) 

atau berkembang sangat baik maka berdasarkan hasil penelitian 

tersebut media celemek pintar dapat meningkatkan kecerdasan 

interpersonal anak dan meningkatkan kinerja guru
49

. 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

sekarang adalah persamaannya sama-sama menggunakan media 

celemek untuk bercerita dan perbedaannya yaitu penelitian ini untuk 

meningkatkan kecerdasan interpersonal anak dan metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode pelelitian PTK, 

sedangkan penelitian sekarang untuk meningkatkan kemampuan 

                                                           
49Erna Juherna. 2019. Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak Usia Dini Melalui 

Media Celemek Pintar. hal 175. 
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berbicara pada anak usia dini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Alam Ramli, Hafidz Manaf 

Muhazir dengan judul “Efektivitas Media Celemek Ilmu Terhadap 

Pengembangan Aritmatika Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-

Kanak Kota Palopo”. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan 

jenis penelitian eksperimen semu. Desain penelitian ini adalah The 

Noon Equivalent Control Group Design dan tehnik pengumpulan data 

dilakukan dengan tes, pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Tes 

analisis data dilakukan dengan Statistika deskriptif dan Statistika 

Nonparamentrik. Sehingga menghasilkan terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam meningkatkan perkembangan aritmatika usia 5-6 

tahun dengan perolehan t hitung sebesar 9,171> t tabel 2,048 dan Z 

hitung di Taman Kanak-Kanak kota Palopo sebesar 4,830. Hasil 

posttest lebih besar di bandingkan dengan pretest (20,3:10,6) dengan 

selisih 9,7. Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan pada 

kelompok treatment media celemek ilmu dalam meningkatkan 

pengembangan aritmatika pada anak di Taman Kanak-kanak Kota 

Palopo
50

. 

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

sekarang adalah persamaannya sama-sama menggunakan media 

celemek, metode penelitian kuantatif. Perbedaannya yaitu penelitian 

                                                           
50 Syamsul Alam Ramli. Hafidz Manaf Muhazir, Efektivitas Media Celemek Ilmu 

Terhadap Pengembangan Aritmatika Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Kota Palopo, 

Jurnal Pendidikan Anak, Vol 5 No 2, (September 2019), 146. 
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ini untuk pengembangan aritmatika anak ussia 5-6 tahun di TK Kota 

Palopo. Sedangkan penelitian sekarang untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara pada anak usia dini di TK Melati Dharma 

Wanita. 

C. Konsep operasional 

Konsep oprasional adalah konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan terhadap kemampuan teoritis. Konsep operasional 

pada penelitian ini yatu: 

Metode bercerita dengan media celemek multi guna (variabel 

bebas/X) secara operasional yang dimaksud dengan bercerita 

menggunakan media celemek multi guna dalam penelitian ini adalah suatu 

metode guna menarik minat anak untuk mau mendegarkan cerita dan 

memperhatikan isi cerita melalui sebuah media sederhana berupa celemek 

multi guna digunakan untuk membantu menyampaikan pesan, informasi, 

atau dongeng yang didengarkan dengan cara yang menyenangkan.
51

 

Kemampuan berbicara (variabel terikat/Y), secara operasional yang 

mencakup kemampuan berbicara dalam penelitian ini adalah kemampuan 

anak usia dini dapat berbicara sesuai dengan kebutuhannya (kapan harus 

bertanya dan kapan harus berpendapat), anak dapat menggunakan kalimat 

sederhana untuk berinteraksi, menceritakan kembali isi cerita yang 

didengar. 

 

                                                           
51 Anik Setiyawati,2015. Meningkatkan Kemampuan Bercerita Melalui Media Celemek 

Cerita Pada Anak Kelompok b TK Dharma Wanita Marjan Kabupaten Tulungagung. Kediri: 

Universotas Nusantara PGRI. hal. 8 
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1. Indikator Pengaruh metode bercerita menggunakan media celemek multi 

guna (Variabel X) 

a. Guru mempersiapkan kelas dan alat peraga yang diperlukan 

b. Guru mengatur/menyeting tempat duduk anak didik 

c. Guru memberikan motivasi kepada anak agar mau mendengar cerita 

d. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menebak judul 

cerita 

e. Guru meminta anak untuk menyimak/mendengarkan cerita dengan 

penuh perhatian 

f. Guru memberikan kesimpulan terhadap isi cerita 

g. Guru memberikan beberapa pertanyaan kepada anak 

2. Indikator kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun (Variabel Y) 

a. Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih komplek 

b. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi 

yang sama 

c. Anak mampu berkomunikasi secara lisan 

d. Anak mampu menyusun kalimat sederhana  

e. Anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide 

pada orang lain 

f. Anak mampu melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan.    

g. Anak mampu menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku 

cerita 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk pertanyaan.
52

 Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah 

jawaban sementara yang kebenarannya harus dibuktikan atau di uji. 

Hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis 

alternatif (Ha). Perumusan Hipotesis adalah:  

Ha: Terdapat pengaruh metode bercerita melalui media celemek multi 

guna untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun 

di TK Melati Dharma Wanita. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh metode bercerita melalui media celemek 

multi guna untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 5-6 

tahun di TK Melati Dharma Wanita. 

                                                           
52 Sugiono, (2015). Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan R&D (Bandung: CV 

Alfabeta,), hal. 64 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitaf/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan
53

. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimen dengan bentuk eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh metode bercerita dengan menggunakan media celemek multi 

guna terhadap kemampuan berbicara anak. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang 

menggunakan data berupa fakta-fakta kuantitatif atau data angka-angka 

dan segala sesuatu yang dapat dihitung
54

. 

Peneliti melakukan penelitian kuantitatif eksperimen dengan 

menggunakan metode pre-experimental design tipe one group pretest-

posttest. Menurut Sugiyono, metode penelitian eksperimen merupakan 

metode yang digunakan untuk mencari pengaruh (treatment) terhadap 

                                                           
53 Sugiono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

hal. 8  
54 Ibid hal. 9 
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yang lain dalam sebuah kondisi yang dikendalikan
55

 . Selanjutnya pada 

kegiatan observasi atau pengukuran dilakukan dua kali, sebelum diberi 

perlakuan (pre-te st) dan sesudah diberi perlakuan (post-test). 

Adapun pola penelitian metode one group pretest-posttest design 

menurut Sugiyono sebagai berikut: 

   x    

Tabel III.1 

Desain Penelitian Pre-eksperimen 

Pretest Treatment Posstest 

   X    

 

Keterangan: 

   = nilai pretest (perlakuan awal) 

X  = metode pembelajaran (celemek multi guna) 

   = nilai posttest (perlakuan akhir) 

X adalah treatment yang akan diberikan dan akan dapat diketahui 

pengaruhnya dalam eksperimen. Pemberian treatment dapat berupa 

penggunaan model mengajar, metode mengajar, strategi mengajar, model 

penelitian, media mengajar, dan lain-lain. 01 merupakan bentuk tes 

maupun observasi yang dilakukan sebelum treatment dilakukan, 

sedangkan 02 merupakan bentuk tes maupun bentuk observasi yang 

dilakukan sesudah treatment dilakukan. Pengaruh treatment X dapat 

diketahui hasilnya dengan membandingkan antara 01 dan 02 dalam kondisi 

yang terkontrol. Dalam pretest–posttest penelitian ini menggunakan 

                                                           
55 Ibid hal. 10 
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lembar observasi untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

independen (media celemek multi guna) terhadap variabel dependen 

(kemampuan berbicara anak usia dini di TK Melati Dharma Wanita Di 

Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar). 

B.  Subjek dan objek penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan anak didik di 

TK Melati Dhrama Wanita Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar. 

Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah Metode 

Bercerita Melalui Media Celemek Multi Guna Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini 5-6 Tahun. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Melati Dharma Wanita 

yang beralamat di Jl. Pasar usang - Air tiris Kelurahan Air Tiris 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September-Desember 

2023. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
56

 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik di 

TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kebupaten Kampar yang 

berjumlah 95 orang anak. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi 

yang akan diteliti. Sampel pada penelitian ini adalah anak-anak kelompok 

B1 di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kebupaten Kampar 

yang berjumlah 23 orang anak. 

   Tabel III.2 

Data Populasi Anak Didik di TK Melati Dharma Wanita 

No. Peserta Didik 

Kelas 

Perempuan  Laki-laki Jumlah 

Anak 

1.  A 7 8 15 

2.  B 1 11 12 23 

3.  B 2 15 13 28 

4.  B 3 14 15 29 

Jumlah Keseluruhan 95 
Sumber: Data Anak Tk Melati Dharma Wanita Tahun 2022-2023  

 

2. Sampel  

Sugiyono menyatakan, bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari 

dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

respesentatif (mewakili). 

                                                           
56 Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta 
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 Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti. 

Sampel pada penelitian ini adalah anak-anak kelompok B 1 di TK Melati 

Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kebupaten Kampar yang berjumlah 

23 orang anak. 11 orang anak perempuan, 12 orang anak laki-laki. Dalam 

teknik pengambilan sampel ini peneliti menggunakan teknik Purposive 

Sampling. 

   Tabel III.3 

Data Sampel Anak Kelompok B 1 TK Melati Dharma Wanita 

Kelompok Perempuan Laki-Laki Jumlah 

B 1 11 12 23 
  Sumber: Data Anak Tk Melati Dharma Wanita Tahun 2022-2023  

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau 

objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau 

satu objek dengan objek yang lain.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jawaban 

tentang pengaruh suatu perlakuan, maka terdapat variabel yang 

mempengaruhi (sebab) dan variabel yang dipengaruhi (akibat). Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu
57

: 

1) Variabel terikat (dependen) pada penelitian ini yaitu kemampuan 

berbicara anak. 

                                                           
57

 Rijal Firdaos. Desain InstrumenPengukur Afektif. (Bandar Lampung: Anugerah Utama 

Raharja, 2016), hal. 46 
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2) Variabel bebas (independent) pada penelitian ini yaitu metode 

bercerita menggunakan media celemek multi guna. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

1. Tes  

Tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa 

untuk mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam 

bentuk tulisan (tes tertulis), atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan).
58

 

Tes merupakan alat ukur yang diberikan kepada sampel (anak) untuk 

mendapatkan jawaban yang diharapkan, baik lisan, tulisan maupun 

perbuatan. 

2. Observasi (ceklist) 

Menurut Zainal Arifin, observasi adalah suatu proses yang 

didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat 

sistematis, logis, objektif, dan rasional terhadap berbagai macam 

fenomena dalam situasi yang sebenarnya maupun situasi buatan. 

Observasi merupakan suatu teknik yang dapat dilakukan guru untuk 

mendapatkan berbagai informasi atau data tentang perkembangan dan 

permasalan anak. Melalui pengamatan, guru dapat mengetahui 

perkembangan yang terjadi pada anak dalam kurun waktu tertentu.
59

  

Teknik Observasi dalam penelitian ini untuk mengetahui keadaan 

atau kondisi yang akan dijadikaan objek penelitian. Teknik observasi ini 

                                                           
58 Sudjana, Nana. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 
59 Kristanti, V.H. 2018. Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (KTI). 

Yogyakarta: CV Budi Utama 
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berisi penelitian sikap dan pengetahuan anak selama proses belajar 

berlangsung. Berikut adalah format penilaian observasi untuk anak.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang 

tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data
60

.  

G. Teknik Analisis Data 

Menganalisisddata adalah suatu proses mengolah 

dansmenginterpretasi datalfdengan tujuanduntuk mendudukkandberbagai 

informasidsesuaiddengan fungsinyashingga memilikismakna dansarti 

yangsjelas sesuaisdenganstujuan penelitian
61

 

Dalam penelitianlini, penelitilmenggunakan tekniklanalisis dataldengan 

rumuslt-testlsebagailberikut:
62

 

                                                           
60 Yusuf, A.M. 2014. Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. Jakarta: Kencana 
61 Sugiyono, OP Cit, Hlm.117 
62 Sugiyono, Statistika Untuk Peneliti. (Bandung: Alfabeta, 2016), Hlm. 122 
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 Keteranganl: 

 

Realibilitasldan validitaslmerupakan syaratlmutlak yanglharusldipenuhi 

dalamlfmenggunakan penelitianlfini karenalskedua elemenlstersebutlsakan 

menentukanmkualitas hasilmpenelitian danmkemampuan replikasimserta 

generalisasimpenggunaan modelmpenelitianmsejenis. Penelitianmkuantitatif 

memerlukanldadanya hipotesislddan pengujiannyaldyang kemudianldakan 

menentukanltahapan-tahapanlberikutnya, sepertilpenentuan teknik analisa dan 

formulalstatistik yanglakanldigunakan.
63

 

1. UjilValiditasld 

Ujildvaliditas digunakanlduntuk mengetahuildsejauh manaldhasil 

pengukuranftetapfkonsisten, apabilafdilakukan pengukuranfdua kalifatau 

lebihlterhadap gejalalyanglsama. Validitaslmerupakan suatulukuranlyang 

menunjukkanlmtingkat kevalidanmsuatuminstrumen. Suatumkuesioner 

dikatakanlmvalid jikalmpertanyaan padalmkuesioner mampulmuntuk 

                                                           
63 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 19-20 
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mengungkapkan sesuatu yang akan dapat diukur oleh kuesioner tersebut. 

Jadilvaliditas inginfmengukur apakahfpertanyaan dalamfkuesionersyang 

sudahldibuat benarldapat mengukurlapa yanglhendakldiukur.
64

 

Ujilfvaliditas dalamlfpenelitian inilfmenggunakan rumuslfPearson 

ProductlMoment sebagailberikut : 

  
     22x2-x2

x-xy

YYNN

y




 

Keteranganl: 

rxy  = Koefesienlkorelasi antaralx danly 

∑xy = Nilailhasillvariabel (perkalianlx danly) 

∑x    = Nilailvariabellpengaruh 

∑y    = Nilailvariabellterpengaruh 

N      = Jumlahlsiswa yangldijadikanlsampel 

 Suatufbutir pernyataanfdikatakan validfapabila nilaifsignifikannya 

> 0.01matauld1%. Jikaldnilaildsignifikan <ld0,01 atau 1% makaldbutir 

pertanyaan dikatakan tidaklvalid. 

1. UjilReliabilitasld 

Suatulalat ukurldikatakan reliabellapabila menghasilkanldatalyang 

dapatddipercaya, yangdtelah sesuailfdenganlfkenyataan. Secaralfimplisit, 

reliabilitaslfini mengandungllobjektifitas karenallhasil pengukuranlltidak 

terpengaruhlioleh siapalipengukurnya. Jadi, suatulialat ukurlimempunyai 

reliabilitasfapabila hasilspengukurannya dilakukansdalam halsyangssama 

                                                           
64 Ibid, hal. 211 
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walaupunsdi ukursdalam waktusyangsberbeda. Reliabilitassadalahsangka 

yanglmenunjukkan sejauhlmana suatulalat pengukuranldapatldipercaya.
65

 

Untukdmenghitung reliabilitasddari alatdpengukurdmenggunakan 

rumuslCronbach alphaslyaitu: 

  
Keteranganl: 

r11  = Reliabilitas Instrumen 

k  = Banyaknya Instrumen 

∑s2i  = JumlahlVarian Skorldari tiaplbutirlitem 

S2 = VarianlTotal 

2. Uji Normalitas 

 Ujidnormalitas dataddimaksudkan untukdmemperlihatkandbahwa 

dataldsampel berasallddari populasilsyang berdistribusilfnormal. Dalam 

penelitianlsini denganlsmenggunakan ujilsKolmogorov-smirnov, dengan 

kriterialkenormalan sebagailberikut: 

1) Signifikansiluji ( ) = 0.05 2) JikalSig. > 𝖺 , makalsampel berasalldari 

populasilyang berdistribusilnormal 

2) JikaldSig. <𝖺, makalfsampel bukanldberasal darildpopulasildyang 

berdistribusilnormal 

                                                           
65 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi dan Praktis (Jakarta: Ramayana Pers, 

2008), Hlm.111 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari ketiga treatment dilakukan, terdapat peningkatan pada setiap 

treatment yang diberikan, baik dari segi penilaian ataupun dari segi 

peningkatan kemampuan pada anak. Pada treatment pertama kategori 

penilaian masuk kepada kategori kurang baik yang mana jumlah skor 12 

dan persetase 42,8%, namun pada treatment kedua dan tiga mengalami 

peningkatan ke kategori amat baik, pada treatment kedua jumlah skornya 

meningkat menjadi 23 dan persetase 82,1%, dan pada treatment ketiga 

jumlah skornya lebih meningkat menjadi 28 dan persentase 100%.  

Berdasarkan pada tujuan serta analisis data dari penelitian ini terbukti 

bahwa ada kenaikan skor rata-rata kemampuan berbicara anak usia dini 

kelompok B 5-6 tahun di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris 

Kabupaten Kampar sebelum dan sesudah treatment dengan melihat hasil 

perhitungan rumus t=test untuk sampel kecil yang saling berhubungan 

pada penelitian ini, yakni menunjukkan bahwa t hitung = 8,448 lebih besar 

dari t tabel = 2,228. Dengan demikian H0 = ditolak dan Ha = diterima, 

berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh metode bercerita 

menggunakan media celemek multi guna untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara anak usia dini kelompok B 5-6 tahun di TK Melati Dharma 

Wanita Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, semoga penelitian yang dilakukan dapat 

menjadi reverensi untuk penunjang pada penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya sehingga dapat menghasilkan penelitian yang 

lebih maksimal dibandingkan penelitian terdahulu. 

2. Bagi orang tua 

Bagi orang tua dapat menggunakan metode bercerita sebagai metode 

yang digunakan untuk melatih kemampuan berbicara anak pada usia 

dini, sehingga kemampuan anak lebih terasah tidak hanya di sekolah 

namun di rumah. 

3. Bagi sekolah 

Bagi sekolah sebaiknya dapat lebih mengembangkan metode 

pembelajaran ini dikarenakan metode ini memiliki pengaruh yang 

cukup tinggi terhadap perkembangan berbicara anak usia dini. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Dapat memberikan pengetahuan dan tambahan dalam penelitian 

terkait dengan judul Metode Bercerita Melalui Celemek Multi Guna 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun Di 

TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris Kabupaten Kampar, 
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dan hendaklah menjadi referensi berikutnya atau sebagai tambahan 

wawasan untuk masa yang akan datang.  
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PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

Instrumen Observasi Pengaruh Metode Bercerita Menggunakan Media 

Celemek Multi Guna Anak Usia 5-6 Tahun 

 

No  Aktivitas yang diamati Skor Penilaian 

4 3 2 1 

1. Guru mempersiapkan kelas dan alat 

peraga yang diperlukan 

    

2. Guru mengatur/menyeting tempat 

duduk anak didik 

    

3. Guru memberikan motivasi kepada 

anak agar mau mendengar cerita 

    

4. Guru memberikan kesempatan kepada 

anak untuk menebak judul cerita 

    

5.  Guru meminta anak untuk 

menyimak/mendengarkan cerita 

dengan penuh perhatian 

    

6.  Guru meminta anak untuk 

menyimak/mendengarkan cerita 

dengan penuh perhatian 

    

7. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan kepada anak 

    

 

 

Observer 

 

 

 

 

           Rosmiati  
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PEDOMANlOBSERVASI VARIABELlY 

Instrumen Observasi Pengaruh Media Celemek Multi Guna Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Usia 5-6 Tahun 

  

 

No  

 

Indikator yang diamati 

Alternatif Penilaian 

BB 

1 

MB 

2 

BSH 

3 

BSB 

4 

1. Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih 

komplek 

    

2. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi yang sama 

    

3. Anak mampu berkomunikasi secara lisan     

4. Anak mampu menyusun kalimat sederhana      

5.  Anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk 

mengekspresikan ide pada orang lain 

    

6. Anak mampu melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah diperdengarkan 

    

7.  Anak mampu menunjukkan pemahaman 

konsep-konsep dalam buku cerita 

    

 

 

  

Observer 

 

 

 

           Rosmiati  
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Lembar Instrumen Observasi Variabel X 

Observasi ke  : 

Nama   : 

Tema/ sub tema : 

No  Aktivitas yang diamati Skor Penilaian 

4 3 2 1 

1. Guru mempersiapkan kelas dan alat 

peraga yang diperlukan 

    

2. Guru mengatur/menyeting tempat 

duduk anak didik 

    

3. Guru memberikan motivasi kepada 

anak agar mau mendengar cerita 

    

4. Guru memberikan kesempatan kepada 

anak untuk menebak judul cerita 

    

5.  Guru meminta anak untuk 

menyimak/mendengarkan cerita 

dengan penuh perhatian 

    

6.  Guru meminta anak untuk 

menyimak/mendengarkan cerita 

dengan penuh perhatian 

    

7. Guru memberikan beberapa 

pertanyaan kepada anak 

    

 

 

     

Observer 

 

 

           Rosmiati  
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LembarlInstrumen ObservasilVariabellY (Pre-test) 

Nama : 

Kelas :  

 

No  

 

Indikator yang diamati 

Alternatif Penilaian 

BB 

1 

MB 

2 

BSH 

3 

BSB 

4 

1. Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih 

komplek 

    

2. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi yang sama 

    

3. Anak mampu berkomunikasi secara lisan     

4. Anak mampu menyusun kalimat sederhana      

5.  Anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk 

mengekspresikan ide pada orang lain 

    

6. Anak mampu melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah diperdengarkan 

    

7.  Anak mampu menunjukkan pemahaman 

konsep-konsep dalam buku cerita 

    

 

Keterangan : 

BB (1)  : Belum Berkembang (anak dibimbing untui berbicara) 

MB (2)  : Mulai Berkembang (anak harus diminta untuk berbicara)  

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan (anak mandiri dalam berbicara) 

BSB (4) : Berkemang Sangat baik (anak mampu dan membantu teman 

dalam menceritakan kembali isi cerita 

 

 

    

Observer 

 

 

           Rosmiati  
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Lembar Instrumen Observasi Variabel Y (Post-test) 

Nama : 

Kelas : 

 

No  

 

Indikator yang diamati 

Alternatif Penilaian 

BB 

1 

MB 

2 

BSH 

3 

BSB 

4 

1. Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih 

komplek 

    

2. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi yang sama 

    

3. Anak mampu berkomunikasi secara lisan     

4. Anak mampu menyusun kalimat sederhana      

5.  Anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk 

mengekspresikan ide pada orang lain 

    

6. Anak mampu melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah diperdengarkan 

    

7.  Anak mampu menunjukkan pemahaman 

konsep-konsep dalam buku cerita 

    

 

Keterangan : 

BB (1)  : Belum Berkembang (anak dibimbing untui berbicara) 

MB (2)  : Mulai Berkembang (anak harus diminta untuk berbicara)  

BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan (anak mandiri dalam berbicara) 

BSB (4) : Berkemang Sangat baik (anak mampu dan membantu teman 

dalam menceritakan kembali isi cerita 

 

 

Observer 

 

 

           Rosmiati  
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99 
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SKALAlPENILAIANlPENELITIAN 

TK MELATI DHARMA WANITA KELURAHAN AR TIRIS KABUPATEN 

KAMPAR 

1. Anak mampu menjawab pertanyaan yang lebih komplek 

BB = 1  :  Anaklbelum mampulmenjawab pertanyaan yang lebih 

komplek 

MB = 2 :  Anaklsudah mulai bisa mampulmenjawab pertanyaan yang 

lebih komplek 

BSH = 3 :  Anaklsudah bisalmenjawab pertanyaan yang lebih komplek 

BSB = 4 :  Anak sudah mampu mampulmenjawab pertanyaan yang 

lebih komplek 

2. Anak mampu menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang 

sama 

BB = 1 : Anaklbelum menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi yang sama 

MB = 2 : Anaklsudah mulai bisa menyebutkan kelompok gambar 

yang memiliki bunyi yang sama 

BSH = 3 :  Anaklsudah bisa menyebutkan kelompok gambar yang     

memiliki bunyi yang sama 

BSB = 4 :  Anak sudah mampu menyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi yang sama 

3. Anak mampu berkomunikasi secara lisan 

BB = 1   : Anaklbelum berkomunikasi secara lisan 

MB = 2 : Anaklsudah mulai bisa berkomunikasi secara lisan 

BSH = 3 : Anaklsudah bisa mampu berkomunikasi secara lisan 
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BSB = 4 : Anak sudah mampu berkomunikasi secara lisan 

4. Anak mampu menyusun kalimat sederhana 

BB = 1   : Anaklbelum menyusun kalimat sederhana 

MB = 2 : Anaklsudah mulai bisa menyusun kalimat sederhana 

BSH = 3 : Anaklsudah bisa menyusun kalimat sederhana 

BSB = 4 : Anak sudah mampu menyusun kalimat sederhana 

5. Anak memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada 

orang lain 

BB = 1   : Anaklbelum memiliki lebih banyak kata-kata untuk 

mengekspresikan ide pada orang lain 

MB = 2 : Anaklsudah mulai bisa memiliki lebih banyak kata-kata 

untuk mengekspresikan ide pada orang lain 

BSH = 3 : Anaklsudah bisa memiliki lebih banyak kata-kata untuk 

mengekspresikan ide pada orang lain 

BSB = 4 : Anak sudah mampu memiliki lebih banyak kata-kata 

untuk mengekspresikan ide pada orang lain 

6. Anak mampu melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan 

BB = 1   : Anaklbelum mampu melanjutkan sebagian cerita/dongeng 

yang telah diperdengarkan 

MB = 2 : Anaklsudah mulai bisa melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah diperdengarkan 
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BSH = 3 : Anaklsudah bisa melanjutkan sebagian cerita/dongeng 

yang telah diperdengarkan 

BSB = 4 : Anak sudah mampu melanjutkan sebagian cerita/dongeng 

yang telah diperdengarkan 

7. Anak mampu menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita 

BB = 1   : Anaklbelum mampu menunjukkan pemahaman konsep-

konsep dalam buku cerita 

MB = 2 : Anaklsudah mulai bisa menunjukkan pemahaman konsep-

konsep dalam buku cerita 

BSH = 3 : Anaklsudah bisa menunjukkan pemahaman konsep-konsep 

dalam buku cerita 

BSB = 4 : Anak sudah menunjukkan pemahaman konsep-konsep 

dalam buku cerita 
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DATA PRETEST 
N

O NAMA 
1 2 3 4 5 6 7 X 

XMA

X % 

KE

T 

1 
Afifah  2 2 2 1 1 1 1 10 

28 

35,7

% 
BB 

2 
Aini Putri 2 2 2 1 1 2 2 12 

28 

42,9

% MB 

3 
Fardhan 1 1 2 2 1 1 1 9 

28 

32,1

% 
BB 

4 
Alvino  2 1 2 1 1 1 1 9 

28 

32,1

% 
BB 

5 
Athifa 2 2 2 2 2 2 2 14 

28 

50,0

% MB 

6 
Azkayra  2 2 2 2 2 2 2 14 

28 

50,0

% MB 

7 
Cindy  2 1 2 1 2 2 2 12 

28 

42,9

% MB 

8 
Dzakiyah 2 2 2 2 2 2 2 14 

28 

50,0

% MB 

9 
M Gibran  1 1 1 1 1 1 1 7 

28 

25,0

% 
BB 

10 
Nathan 2 2 3 2 2 2 2 15 

28 

53,6

% MB 

11 
Pradipta 2 1 2 2 1 2 2 12 

28 

42,9

% MB 

12 
Randy 1 1 2 1 1 2 2 10 

28 

35,7

% 
BB 

13 
Al Zidan 2 2 2 2 2 2 3 15 

28 

53,6

% MB 

14 
Azka 2 2 2 1 2 1 2 12 

28 

42,9

% MB 

15 
Nabil 2 1 2 2 1 2 2 12 

28 

42,9

% MB 

16 
Najwa 2 2 3 2 2 3 3 17 

28 

60,7

% 

BS

H 

17 
Naufal 2 2 2 2 1 1 1 11 

28 

39,3

% 
BB 

18 
Nurhanifa 2 2 2 2 1 2 2 13 

28 

46,4

% MB 

19 
Rahman   2 1 2 1 1 2 2 11 

28 

39,3

% 
BB 

20 
Reva  2 2 2 2 2 2 3 15 

28 

53,6

% MB 

21 
Rizky 1 1 2 1 1 1 1 8 

28 

28,6

% BB 

22 
Sartika 2 2 2 2 2 2 2 14 

28 

50,0

% MB 

23 
Raziq 2 2 2 2 2 2 2 14 

28 

50,0

% MB 

JUMLAH 42 37 47 37 34 40 43 

28

0       

SKOR IDEAL 92 92 92 92 92 92 92         

% 

45,7

% 

40,2

% 

51,1

% 

40,2

% 

37,0

% 

43,5

% 

46,7

%         

KRITERIA MB MB MB MB BB MB MB         

RATA-RATA 

43,5

% MB 
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DATA POSTTEST 
N

O NAMA 
1 2 3 4 5 6 7 X 

XMA

X % 
KET 

1 
Afifah 4 3 4 4 4 4 4 27 

28 

96,4

% 
BSB 

2 
Aini Putri 4 4 4 3 3 4 4 26 

28 

92,9

% 
BSB 

3 
Albi  4 3 4 4 4 4 4 27 

28 

96,4

% 
BSB 

4 
Alvino 4 3 4 3 3 3 3 23 

28 

82,1

% 
BSB 

5 
Athifa 4 3 3 3 3 4 4 24 

28 

85,7

% 
BSB 

6 
Azkayra 4 3 3 3 3 4 4 24 

28 

85,7

% 
BSB 

7 
Cindy  4 3 3 3 3 3 3 22 

28 

78,6

% 
BSB 

8 
Dzakiyah  4 3 4 3 3 3 3 23 

28 

82,1

% 
BSB 

9 
M Gibran  2 2 2 2 2 2 2 14 

28 

50,0

% 
BB 

10 
Nathan 4 4 4 3 3 3 3 24 

28 

85,7

% 
BSB 

11 
Pradipta 4 3 4 3 3 3 3 23 

28 

82,1

% 
BSB 

12 
Randy 3 3 3 3 3 3 3 21 

28 

75,0

% 
BSH 

13 
Al Zidan 3 3 3 3 3 3 3 21 

28 

75,0

% BSH 

14 
Azka 3 3 3 3 3 3 3 21 

28 

75,0

% BSH 

15 
Nabil  4 3 4 4 3 4 4 26 

28 

92,9

% BSB 

16 
Najwa 4 4 4 4 4 4 4 28 

28 

100,

0% BSB 

17 
Naufal  3 3 3 3 3 3 3 21 

28 

75,0

% 
BSH 

18 
Nurhanifa 4 4 4 4 3 4 4 27 

28 

96,4

% BSB 

19 
Rahman  4 3 4 3 4 4 4 26 

28 

92,9

% BSB 

20 
Reva 4 4 4 4 3 4 4 27 

28 

96,4

% BSB 

21 
Rizky  4 3 4 3 4 4 4 26 

28 

92,9

% BSB 

22 
Sartika  4 4 4 4 3 4 4 27 

28 

96,4

% BSB 

23 
Raziq 4 4 4 3 4 4 4 27 

28 

96,4

% BSB 

JUMLAH 86 75 83 75 74 81 81 555       

SKOR IDEAL 92 92 92 92 92 92 92         

% 

93,5

% 

81,5

% 

90,2

% 

81,5

% 

80,4

% 

88,0

% 

88,0

%         

KRITERIA BSB BSB BSB BSB BSB BSB BSB         

RATA-RATA 

86,2

% BSB 
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UJI VALIDITAS 

Correlations 

 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 TOTAL 

P.1 Pearson Correlation 1 ,554** ,815** ,554** ,536** ,727** ,727** ,855** 

Sig. (2-tailed)  ,006 ,000 ,006 ,008 ,000 ,000 ,000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 

P.2 Pearson Correlation ,554** 1 ,627** ,534** ,275 ,548** ,548** ,710** 

Sig. (2-tailed) ,006  ,001 ,009 ,204 ,007 ,007 ,000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 

P.3 Pearson Correlation ,815** ,627** 1 ,627** ,595** ,617** ,617** ,851** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,001 ,003 ,002 ,002 ,000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 

P.4 Pearson Correlation ,554** ,534** ,627** 1 ,437* ,690** ,690** ,788** 

Sig. (2-tailed) ,006 ,009 ,001  ,037 ,000 ,000 ,000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 

P.5 Pearson Correlation ,536** ,275 ,595** ,437* 1 ,649** ,649** ,717** 

Sig. (2-tailed) ,008 ,204 ,003 ,037  ,001 ,001 ,000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 

P.6 Pearson Correlation ,727** ,548** ,617** ,690** ,649** 1 1,000** ,914** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,002 ,000 ,001  ,000 ,000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 

P.7 Pearson Correlation ,727** ,548** ,617** ,690** ,649** 1,000** 1 ,914** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,002 ,000 ,001 ,000  ,000 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 

TOTAL Pearson Correlation ,855** ,710** ,851** ,788** ,717** ,914** ,914** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI RELIABILITAS 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 23 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 23 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,921 7 

 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 23 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,58744598 

Most Extreme Differences Absolute ,110 

Positive ,071 

Negative -,110 

Test Statistic ,110 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 

 
 

UJI KORELASI 

Correlations 

 PRETEST POSTEST 

PRETEST Pearson Correlation 1 ,596** 

Sig. (2-tailed)  ,003 

N 23 23 

POSTEST Pearson Correlation ,596** 1 

Sig. (2-tailed) ,003  

N 23 23 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

UJI T 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PRETEST - 

POSTEST 

-

11,391 
2,624 ,547 -12,526 -10,257 

-

20,820 
22 ,000 
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FOTO DOKUMENTASI 

 

 

Penelitian pertama Senin 04 September 2023, dengan Tema Binatang Udara Sub-

tema Kupu-kupu di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris 

 

 

Anak menyusun macam-macam binatang udara serta mencari dan menempelkan 

nama-nama binatang udara sesuai dengan gambarnya 
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Anak sedang menggunting siklus kupu-kupu sesuai pola 

 

  

Anak siap mewarnai dan menggunting siklus kupu-kupu sesuai pola dan 

menyurutkannya keurutan yang tepat dan benar dengan baik 
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Penelitian kedua Selasa 05 September 2023 dengan Tema Tanaman Hias dan Sub-

tema Bunga Mawar di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris 

 

 

Anak mewarnai pola bunga mawar dan menebalkan kata pada huruf mawar 
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Anak siap mewarnai pola bunga mawar dan menebalkan kata pada huruf mawar 

dengan baik dan benar 
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Penelitian ketiga 06 September 2023 dengan Tema Binatang Ternak dan Sub-

tema Sapi di TK Melati Dharma Wanita Kelurahan Air Tiris 

 

 

Anak siap mewarnai pola gambar sapi dengan rapi dan bagus 
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Anak siap mewarnai serta menghubungkan kata sapi kegambar yang sesuai 

 

 

Anak siap menggunting serta menempelkan kata acak sapi menjadi kata sapi 

dengan benar 
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Anak siap menghitung jumlah gambar serta menghubungkan keangka yang sesuai 

dengan benar 
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Foto bersama ibu wali kelas dan juga ibu agama dikelas B1 

 

 

Ngobrol santai bersama ibu guru kepala sekolah TK Melati Dharma Wanita 

Kelurahan Air Tiris 
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